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ABSTRAK Tuberkulosis paru adalah penyakit menular langsung yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosa. Karena tingginya kasus TB di Indonesia, untuk itulah dibutuhkan pengobatan TB, yang
dinamakan Obat Anti Tuberkulosis (OAT) yang terdiri isoniazid, etambutol, pirazinamid, rifampicin dan
streptomisin yang harus dikonsumsi selama 6-8 bulan. Akan tetapi, OAT memiliki efek samping terutama
menggangu fungs hati yang dapat dinilai melalui pemeriksaan kadar serum SGOT, SGPT dan bilirubin.
Untuk mengetahui kadar bilirubin total pada penderita TB Paru yang mendapat pengobatan selama 3 — 6
bulan di UPT Kesehatan Paru Masyarakat. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
crosscectional dengan menggunakan rekam medik pasien TB Paru yang telah mengkonsums obat anti
tuberkulosis selama 3 — 6 bulan. Terjadi peningkatan kadar bilirubin total selama pengobatan OAT 3 -6
bulan ditemukan sebesar 19 orang (90%). Dimana penderitalaki — laki sebanyak 11 orang, dan penderita
perempuan sebanyak 8 orang. Pemeriksaan kadar bilirubin normal 2 sampel (10%) dimana penderita laki
— laki 1 orang dan penderita perempuan 1 orang.

Kata Kunci : Tuberkulosis Paru, Biirubin Total, Obat Anti Tuberkulosis

ABSTRACT Pulmonary tuberculosisis a contagious kit directly caused by Mycobacterium tuber cul osa.
Due to the high TB casesin Indonsia, for that TB treatment is needed, the so called Anti tuberculosis
drugs (OAT) comprising isoniazid, ethambutol, pyrazinamide, rifampicin and streptomycin should be
consumed for 6 — 8 months. However, OAT’s have side effects especially disturbing liver function can be
assessed by examination of serumleve of SGOT, SGPT and hilirubin. To determine the levels of ttal
bilirubin in patients with pulmonary TB who received treatment for 6 month in unit 3 Lung Health
Community. The research design was largely descriptive crosscectional pulmonary TB patients were
already taking anti tuberculosis for 3 — 6 month. An increase in total bilirubin levels during treatment
OAT 3 -6 month found by 19 votes (90%). Where male patients as many as 11 people, and female
patients as many as 8 people. Examination normal bilirubin levels 2 samples (10%), where male patient
as many as 1 people and female patien as many as 1 people.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis merupakan infeksi
menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosa. Mycobacterium
tuberculosa pertama kali ditemukan oleh
seorang ilmuan asal Jerman yang bernama
Robert Koch pada 1882. Penyakit
tuberkulosis yang pada umumnya
menginfeksi paru-paru,penularan penyakit
dapat melalui udara yang tercemar di
lepaskan pada saat penderita tuberkulosis
batuk atau bersin penderita menyebarkan
bakteri ke udara dalam bentuk percikan
dahak.!

Penyakit tuberkulosis masih menjadi
masalah kesehatan dunia dimana WHO
(World Health Organization) melaporkan
bahwa setengah persen dari penduduk dunia
terserang penyakit ini, sebagian besar berada
di negara berkembang sekitar 75%,
diantaranya di Indonesia setigptahun
ditemukan 539.000 kasus tuberkulosis BTA
(Basil Tahan Asam) positif dengan kematian
101.000. Menurut catatan Departemen
Kesehatan sepertiga penderita tersebut
ditemukan di Rumah Sakit dan sepertigalagi
di pusat kesehatan masyarakat ,sisanya tidak
terdeteksi dengan baik.?

Selain itu, merupakan isu global dan
dilaporkan sekitar 39% penyakit ini
menyerang Asia terutama di Banglades,
India, Indonesia, dan Myanmar serta
Thailland dan sekitar 3,8 juta meninggal
setigp tahunnya, pada umumnya menyerang
kelompok usia produktif.

Di Indonesia, diperkirakan setiap
tahunnya 150 ribuan orang meninggal akibat
tuberkulosis (TB). Artinya, setiap hari ada
sekitar 300 orang yang meninggal akibat
tuberkulosis di Negara kita. Diperkirakan
jumlah penderita tuberkulosis di Indonesia
sekitar 10% dari total penderita tuberculosis
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di dunia Di Negara kita penyakit
tuberkulosis merupakan penyebab kematian
nomor tiga setelah penyakit kardiovaskuler
dan penyakit saluran pernafasan pada semua
kelompok usia, dan nomor satu dari
golongan penyakit infeksi.*

Menurut  Departemen  Kesehatan
cakupan penemuan penderita tuberkulosis
masih rendah dari hargpan yaitu + 51 persen,
padahd cakupan puskesmas pelaksana DOTS
(directly observed treatment short course)
sgak tahun2007 telah mencapa 100 persen
namun angka keberhasilan pengobatan telah
mencgpa 91 pesen  sgak  tahun
2005.Niscahya keberhasilan pemerintah dalam
menerapkan  drategi  DOTS  tersebut
menunjukkankemguan dari negara yang
termasuk  high  burden country.Dimana
Indonesa pada tahun 2009 menduduki
rangking kelima setelah India, China, Afrika
Sdaan dan Nigeria yang sebelumnya
dilaporkan sebagai rangking tiga besar dunia.®

Berdasarkan data  Kementerian
kesehatan pada tahun 2013 memperlihatkan
bahwa Propors BTA (+) TB pau di
Indonesia terbanyak berada di Provins Jawa
Timur sebanyak 23.703 penderita TB paru,
Proving Jawa Barat sebanyak 33.460
penderita TB paru, Provinsg Sumatera Utara
sebanyak 16.930 penderita TB paru. Laporan
Kementerian kesehatan tahun 2013 juga
menunjukkan bahwa Proving Sumatera
Utara menjadi daerah dengan jumlah
penderita kasus TB usia 0-14 tahun sebanyak
98 kasus, hal ini membuat Provins Sumatera
Utara menjadi daerah terbanyak ketiga
jumlah penderita TB paru anak usia 0-14
tahun di Indonesia bersama dengan Provins
Jawa Timur sebanyak 190 kasus dan Provinsi
Jawa Barat sebanyak 203 kasus.®

Kota Medan menjadi salah satu kota
besar dengan penghuni yang banyak dan
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masih  memiliki lingkungan yang tidak
sesuai dengan standart kesehatan sehingga
resiko penularan TB paru masih tinggi. Data
Dinas Kesehatan Provins Sumatera Utara

penderita TB paru sebanyak 6.028
orang dengan anak usia 0-14 tahun sebanyak
175 orang.’

Berdasarkan  survet di UPT
Kesehatan Paru Masyarakat Medan terdapat
2277 jiwa suspek kasus baru TB paru dan
kasus baru TB paru BTA positif sebanyak
354 jiwakasus BTA padatahun 2015.

Karena tingginya kasus TB di
Indonesia, untuk itulah  dibutuhkan
pengobatan TB, yang dinamakan Obat Anti
Tuberkulosis (OAT) yang terdiri isoniazid,
etambutol, pirazinamid, rifampicin dan
streptomisin yang harus dikonsumsi selama
6-8 bulan. Akan tetapi, OAT memiliki efek
samping terutama menggangu fungsi hati
yang dapat dinila melalui pemeriksaan
kadar serum SGOT, SGPT dan bilirubin.®

Bilirubin adalah suatu produk
penguraian se darah merah.Setelah se
darah merah  menghabiskan  rentang
umurnya 120 hari, membrane sel tersebut
menjadi sangat rapuh dan  pecah.
Hemoglobin dilepaskan dan diubah menjadi
bilirubin bebas oleh se-sel fagositik.°
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tahun 2012 memperlihatkan bahwa Kota
Medan menjadi salah satu daerah dengan
angka penemuan TB paru BTA (+) tertinggi
di Provins Sumatera Utara, dengan jumlah
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini bersifat Deskriptif
crosscectional dengan melakukan
pemeriksaan bilirubin total yang telah
mendapat pengobatan OAT selama 3-6
bulan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari  hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 21 sampel yang diperiksa di UPT
Kesehatan Paru Masyarakat Provins
Sumatera Utara pada bulan Juni — Agustus
2016 maka diperoleh hasil berikut :
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Tabel 4.1Hasil Pemeriksaan Kadar Bilirubin Total Pada Penderita
Tuberkuloss Paru Yang Telah Mengkonsumsi Obat Anti
Tuberkulosis Sdlama 3 — 6 Bulan di UPT Kesehatan Paru
Masyarakat Provinsi Sumatera Utara

Kode  Umur Jenis Pengobatan Bilirubin

No pasien (Tahun) Kelamin OAT (mg/dl) Keterangan
(Bulan)

1 Sl 26 L 3 124 Meningkat

2 S2 57 L 3 1.89 Meningkat

3 S3 48 P 3 1.56 Meningkat

4 A 67 P 6 0.62 Normal

5 S5 56 L 3 1.53 Meningkat

6 S6 54 P 3 1.89 Meningkat

7 S7 53 P 4 112 Meningkat

8 S8 51 L 6 0.83 Normal

9 9 15 P 3 1.60 Meningkat
10 S10 79 P 6 154 Meningkat
11 S11 35 P 3 192 Meningkat
12 S12 36 P 3 147 Meningkat
13 S13 58 L 3 1.49 Meningkat
14 S14 61 L 6 1.20 Meningkat
15 S15 25 L 3 1.63 Meningkat
16 S16 60 L 6 1.76 Meningkat
17 S17 35 L 3 1.26 Meningkat
18 S18 50 P 3 1.87 Meningkat
19 S19 28 L 4 121 Meningkat
20 S20 37 L 3 1.30 Meningkat
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21 s21 43 L 3 1.68 Meningkat
Ket :L = Laki —laki P = Perempuan
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian 21 sampel
penderita tuberkulosis paru yang telah
mengkonsumsi OAT selama 3 — 6 bulan di
UPT Kesehatan Paru Masyarakat
Provins Sumatera Utara pada bulan Juni —
Agustus 2016 di peroleh jumlah sampel
bilirubin total meningkat sebanyak 90%, dan
jumlah sampel bilirubin total yang normal
sebanyak 10%.
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